ABSTRAK

Agus Silahudin (2017). Tesis: Pembentukan Kepribadian IslamiMenurut
Syaikh Taqgiyuddin an-Nabhani.

Kepribadian merupakan sesuatu yang menarik perhatian banyak pihak.
Banyak teori-teori yang mencoba memberikan beberapa konsep dan definisi
terkait dengan kepribadian manusia tersebut dengan sudut pandang yang berbeda-
beda. Para ahli psikologi barat berusaha memberikan definisi kepribadian yang
bersifat psikologis berdasar kata persona, namun sampai sekarang para ahli
psikologi kepribadian sendiri masih belum sepakat mengenai apa sebenarnya
definisi kepribadian. Sedangkan dalam literatur ilmuan muslim, konsep
kepribadian islami belum banyak dikembangkan oleh pemikir ilmuan muslim itu
sendiri, sehingga hal ini mempengaruhi sulitnya penerapan kepribadian islami dan
metode pembentukannya. Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini mengkaji
pemikiran seorang tokoh muslim Syaikh Tagiyuddin An-Nabhani tentang
pandangan dan gagasannya terhadap konsep kepribadian islami dan metode
pembentukannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu
melalui benda-benda tertulis, berupa buku-buku, dokumen dan internet yang dapat
mendukung kajian penelitian. Analisis data yang dilakukan dengan metode
analisis isi (content analysis).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan konsep kepribadian islami
menurut Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani, bahwa kepribadian islami didefinisikan
sebagai “satu kesatuan integrasi dari cara kerja agliyah dan nafsiyah berlandaskan
akidah Islam yang melahirkan perbuatan”. Kepribadian manusia tidak dibentuk
dan dipengaruhi oleh bentuk tubuh, wajah dan asesoris lainnya. Kepribadian
manusia dibentuk oleh agliyah dan nafsiyahnya. Sedangkan kepribadian islami
dibentuk oleh agliyah Islam dan nafsiyah Islam. Dengan metode menanamkan
agidah Islam dan tsagofah Islam serta pembiasaan untuk senantiasa terikat dengan
hukum syara’. Sedangkan pembentukan kepribadian islami dalam pendidikan
dilakukan dengan metode menyusun kurikulum berdasarkan akidah Islam,
menjadikan akidah Islam sebagai landasan materi pelajaran, dan menggunakan
metode talagqgiyan fikriyan dalam proses pengajaran.

Kata Kunci: Pembentukan Kepribadian Islami Menurut Syaikh Tagiyuddin



ABSTRACT

Agus Silahudin (2017): Formation of Islamic Personality according to Syaikh
Tagiyuddin an-Nabhani.

Personality is something that can attract many people. many theories that
are trying to give various concepts and definition related to the human personality
by various points of view. Western psychologists are trying to define the
personality which has psychology quality by the word “persona,” but till date, the
personality psychologists still have a disagreement about what are the definitions
of personality. While in the Islamic science, the concept of Islamic personality has
not developed by the Muslim scientists. Therefore, it influences the difficulty of
Islamic personality implementation. Based on the notion, this research is
reviewing a Muslim scholar Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani about his
perspectives and ideas related to the concept and the method of Islamic
personality creation in his book Asy-Syakhshiyah al-Islamiyah.

This research is a Library Research and the data collection technique is
documentation in which it is performed through written material such as books
and the other documents that can support this researcher’s study. The data
analysis is performed by using Content Analysis.

Based on the research, the Islamic personality concept based on Syaikh
Tagiyuddin an-Nabhani that the personality is defined as “the accumulation of
human’s action in fulfilling nafsiyah pressure related to the understanding
obtained through agliyahbased on Islamic agidah.” Human personality does not
have a correlation with the shape of the body and the other accessories. It is
formed by agliyahand nafsiyah. While the Islamic personality is formed by
Islamic agliyah and Islamic nafsiyah. By using the method of infiltrating Islamic
agidah and Islamic tsagofah as well as constantly tied to syara’ principles.
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